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ABSTRAK 

Widia Wati. 2023. Academic Hardiness pada Mahasiswa yang sedang 

Mengerjakan Skripsi. Skripsi. Departemen Bimbingan dan Konseling. 

Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena pada mahasiswa 

akhir yang sedang mengerjakan skripsi mengalami kecemasan berlebihan pada 

saat mengerjakan tugas akhir (skripsi), hal ini disebabkan karena mahasiswa akhir 

memiliki ketahanan akademik (academic hardiness) yang rendah. Fenomena 

tersebut didasari atas perubahan mood yang tidak stabil, sering sakit, selera makan 

menurun, sering menyendiri bahkan takut bertemu dengan teman satu angkatan. 

Adapun tujuan dalam penelitian ini, yaitu: 1) mendeskripsikan akademic 

hardiness pada mahasiswa dilihat dari aspek commitment, 2) mendeskripsikan 

akademic hardiness pada mahasiswa dilihat dari aspek control, 3) 

mendeskripsikan akademic hardiness pada mahasiswa dilihat dari aspek 

challenge. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif 

deskriptif. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Departemen 

Kurikulum dan Teknologi Pendidikan FIP UNP tahun masuk 2018 yang sedang 

mengerjakan skripsi yang berjumlah 77 orang mahasiswa yang dipilih 

menggunakan teknik porposive sampling, dengan kriteria mahasiswa aktif 

Departemen Kurikulum dan Teknologi Pendidikan FIP UNP tahun masuk 2018  

yang sedang mengerjakan skripsi. Pengumpulan data menggunakan instrumen 

academic hardiness model skala likert. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: 1) academic hardiness pada 

mahasiswa pada umumnya berada pada kategori tinggi, yang berarti mahasiswa 

memiliki semua aspek academic hardiness pada saat mengerjakan skripsi, 2) 

academic hardiness pada mahasiswa berdasarkan aspek commitment berada pada 

kategori tinggi, dapat diartikan bahwa mahasiswa memiliki usaha yang konsisten 

untuk mencari berbagai sumber referensi untuk menyelesaikan skripsinya serta 

mendiskusikannya dengan dosen pembimbing, 3) academic hardiness pada 

mahasiswa berdasarkan aspek control  berada pada kategori tinggi, dapat diartikan 

bahwa mahasiswa mampu mengendalikan emosionalnya dengan baik pada saat 

bimbingan skripsi dan hasil bimbingan tidak sesuai dengan keinginannya, 4) 

academic hardiness pada mahasiswa berdasarkan aspek challenge  berada pada 

kategori tinggi, dapat diartikan bahwa mahasiswa mampu menyelesaikan 

kesulitan akademik dan memperbaiki kesalahan sebelumnya sehingga mahasiswa 

menganggap kesulitan sebagai tantangan yang harus diselesaikan. 

 

 

Kata Kunci: Academic Hardiness, mahasiswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada umumnya pendidikan di Indonesia memiliki tahap dimulai dari 

Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama 

(SMP/MTSN), Sekolah Menengah Atas (SMA/SMK/SMAN) sampai pada 

Perguruan Tinggi. Perguruan tinggi merupakan jenjang pendidikan paling 

tinggi di Indonesia. Universitas Negeri Padang merupakan salah satu 

perguruan tinggi yang menawarkan berbagai bidang studi yang dapat diakses 

oleh semua masyarakat. 

Menurut Ariyanto, dkk (2019) perguruan tinggi nantinya akan 

melahirkan banyak mahasiswa yang diharapkan memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan ilmu secara profesional sesuai dengan bidang keilmuannya. 

Mahasiswa tidak akan pernah terlepas dari aktivitas belajar dan sudah menjadi 

keharusan untuk mengerjakan tugas-tugas studinya. Mahasiswa akhir dapat 

dikatakan sebagai dewasa awal. 

Senada dengan pendapat di atas Mariyati & Rezania (2021) 

menyatakan masa dewasa awal memiliki rentang usia mulai dari 20-30 tahun. 

Pada masa ini individu  akan memasuki tahap pencapaian (achieving stage). 

Pada tahap tersebut, individu akan memanfaatkan pengetahuan dan 

keahliannya untuk mencapai tujuan seperti pencapaian karir serta keluarga. 

Oleh karena itu mahasiswa akhir dapat dikatakan sebagai dewasa awal, hal 

tersebut dikarenakan mahasiswa akhir berusia sekitar 21-25 tahun. Mahasiswa 

tentunya memiliki tugas perkembangan dalam menitih karir serta 
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menyelesaikan pendidikan dan tidak jarang mahasiswa akhir memiliki stres 

akademik dalam menyelesaikan tugas perkembangannya. Hal ini selajan 

dengan pendapat Marjan, dkk., (2018) mahasiswa dalam menyusun skripsi 

menghadapi berbagai gangguan psikologis seperti kecemasan, stres bahkan 

depresi. 

Sagita & Rhamadona (2021) menyatakan bahwa stres akademik 

meningkat pada setiap semester. Mahasiswa akhir tentunya memiliki beban 

tugas yang lebih berat dan rentan terjadinya stres. Hal tersebut dikarenakan 

mahasiswa akhir harus menyelesaikan tugas akhir atau disebut dengan skripsi. 

Bagi sebagian mahasiswa proses pengerjaan skripsi tidaklah mudah. Kesulitan 

atau hambatan yang di temui mahasiswa ketika proses penyusunan skripsi 

dapat menimbulkan masalah pada psikologis mahasiswa salah satunya adalah 

stres (Septyari, dkk., 2022). 

Skripsi merupakan karya ilmiah yang ditulis melalui kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan dan hasil penelitian ilmiah oleh mahasiswa jenjang 

program sarjana (Wulan & Abdullah, 2014). Namun tidak jarang pula 

mahasiswa akhir mengalami kecemasan (stress) dalam menghadapi skripsi. 

Tidak jarang mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi mengalami tingkat 

stres yang tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Budiyati (2022) terdapat 62 

mahasiswa dengan persentase 72.1% mengalami stres dalam mengerjakan 

skripsi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adyafnita & Khairani 

(2019) coping mahasiswa dalam mengerjakan skripsi di Fakultas Ilmu 
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Pendidikan Universitas Negeri Padang secara keseluruhan berada pada 

kategori rendah. Artinya mahasiswa memiliki stres akademik tinggi. 

Stress dapat dikatakan sebagai suatu permasalahan yang sering 

diperbincangkan dalam kehidupan manusia. Stres pertama kali dijelaskan oleh 

Selye pada tahun 1950-an. Fenomena stres Selye menggunakan pendekatan 

medis fisiologis guna menjelaskan tentang fenomena stres sebagai suatu 

respon yang tidak spesifik dari fisik seseorang terhadap adanya berbagai 

tuntutan baik dari dalam maupun luar diri manusia (Barseli, dkk. 2020). Setiap 

individu memiliki keunikan masing-masing dalam mengatasi stress. Kobasa, 

dkk., (1982) mengungkapkan bahwa salah satu kepribadian yang dapat 

mengatasi stressor dikategorikan sebagai kepribadian hardiness. Kepribadian 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi individu dalam mengatasi 

stress (Sari, 2013). Senada dengan pendapat tersebut Olivia (2014) 

menyatakan bahwa herdiness merupakan suatu ketahanan psikologis yang 

dapat membantu dalam mengelola stress. 

Menurut Saputra & Suarya (2019) menyatakan bahwa berbagai macam 

kepribadian individu telah banyak dipertimbangkan sebagai suatu karakteristik 

yang dapat mengurangi dampak stres secara fisik maupun psikologis, salah 

satunya adalah hardiness. Hardiness merupakan suatu sikap keberanian yang 

dapat menghadapi dan mengelola stres secara efektif (Cahyasari, dkk., 2022). 

Oleh karena itu, mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi diharapkan 

dapat mengatasi stres akademik sehingga dalam pengerjaan skripsi tetap 

berjalan dengan baik. 
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Namun, mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi memiliki 

hardiness rendah. Penelitian yang dilakukan Trifiriani & Agung (2017) 

terdapat pada penelitian ini hanya memberikan sumbangan efektif sebesar 

3,1% untuk skala hardiness. Artinya, semakin rendah akademik hardiness 

seseorang maka semakin tinggi prokrastinasinya. Berdasarkan pernyataan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa academic hardiness pada mahasiswa berada 

pada kategorikan rendah, oleh karena itu harus ditingkatkan lagi untuk 

mengurangi prokrastinasi mahasiswa. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Trisnanto (2021) pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat hardiness pada siswa berada pada 

kategori sedang kebawah. Artinya siswa yang berada pada level ini masih 

kurangnya memiliki hardiness. Siswa masih mudah teralihkan oleh hal lain 

yang dapat menghambat dirinya dalam belajar. Sehingga akan menimbukan 

sikap mundur, menyerah serta kurangnya fokus pada tujuan. 

Olivia (2014) Individu dengan kepribadian hardiness yang tinggi akan 

memiliki ketahanan psikologis yang kuat pula, individu tersebut akan mampu 

menghadapi suatu tekanan dengan cara mengubah stressor negatif menjadi 

suatu tantangan yang positif.  Mahasiswa yang memiliki kepribadian 

hardiness akan tetap tenang pada saat dihadapkan dalam keadaan yang sulit 

dan menganggap kesulitan sebagai sesuatu yang menantang untuk harus 

diselesaikan. Mahasiswa yang memiliki kepribadian hardiness ini tentu akan 

lebih mudah mencapai menyelesaikan tugas akademiknya, tidak mudah 
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menyerah serta mempermudahkan individu dalam menghadapi rintangan dan 

menyusun tugas akhir (Saputra & Suarya., 2019). 

Arsyad (2021) mengungkapkan bahwa hardiness dapat mengurangi 

munculnya stres akademik sehingga dapat dioptimalkan dengan baik. Individu 

yang memiliki hardiness (ketangguhan) yang positif akan memiliki motivasi, 

kegigihan dan secara efisien mampu mengatasi stres harian yang dirasakan. 

Oleh itu, ketangguhan menjadi sangat penting dalam kegiatan akademik 

khususnya untuk mahasiswa dalam mengembangkan kompetensi dan 

keterampilan akademik. Individu dengan tingkat hardiness yang tinggi akan 

berusaha untuk mempengaruhi hasil dari peristiwa kehidupan, berpartisipasi 

aktif di dalamnya serta selalu mencoba untuk belajar dari segi positif dan 

negatifnya. Sedangkan individu dengan tingkat hardiness yang rendah akan 

cenderung menarik diri dari situasi yang menekankan (Anjum, 2022). 

Teori Hardiness pertama kali dikembangkan oleh Kobasa pada tahun 

1979. Menurut teori Kobasa (1979) ketangguhan adalah seperangkat sifat 

kepribadian yang unik membuat seseorang menjadi tahan, tangguh, dan stabil 

dalam menghadapi ancaman stress dan mengurangi efek negatif dalam 

menghadapi stress. Kobasa melihat kepribadian hardiness sebagai 

kecenderungan untuk merasakan atau menganggap peristiwa kehidupan yang 

berpotensi menimbulkan stres sebagai ancaman yang lebih kecil. 

Benishek & Lopez (2001) mencoba membuat korespondensi antara 

sikap tahan banting dengan bentuk perilaku yang  menyangkut dengan 

pembelajaran serta kinerja pada siswa sekolah menengah dan mahasiswa. 
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Academic hardiness mengacu pada dua teori kognitif berorientasi yaitu teori 

hardiness Kobasa dan teori motivasi akademik Dweck & Leggett. Kedua teori 

tersebut berguna untuk memahami mengapa beberapa siswa mampu bertahan 

ketika menghadapi kesulitan akademik sedangkan yang lain tidak mampu 

bertahan dalam menghadapi kesulitan akademik. Kedua teori ini saling 

melengkapi dalam memberikan pemahaman bagaimana mahasiswa dapat 

memberikan reaksi terhadap kesulitan akademik (Kamtsios & 

Karagiannopoulou, 2013). 

Sejalan dengan pendapat di atas Navron & Ririn Dewanti (2023) 

menyatakan bahwa mahasiswa yang mempunyai kepribadian hardiness akan 

lebih muda dalam menyelesaikan skripsinya. Mahasiswa dengan hardiness 

yang baik akan memiliki komitmen untuk dapat menyelesaikan kegiatan 

akademiknya. Mahasiswa yang memandang diri mereka mampu untuk 

mencapai tujuan akademik tentunya memiliki 3 aspek yakni, 1) komitmen 

didefinisikan sebagai upaya yang konsisten yang dilakukan individu untuk 

terlibat dalam pengorbanan pribadi dalam mencapai keunggulan akademik dan 

keinginan untuk mencari bantuan orang lain ketika menghadapi kesulitan 

akademik.; 2) kontrol didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk 

mengatur respons emosional mereka ketika mereka menerima umpan balik 

bahwa kinerja mereka tidak sesuai dengan standar pribadi mereka sendiri; 3) 

tantangan didefinisikan sebagai kesediaan siswa untuk dapat mempertaruhkan 

kedudukan akademiknya dengan ikut dalam kursus akademik yang lebih sulit 

Benishek & Lopez (2001). 
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Dampak yang akan muncul apabila individu memiliki academic 

hardiness yang rendah akan menyebabkan individu tersebut mengalami stres 

dan tidak mampu menentukan sikap yang tepat untuk mengatasi berbagai 

masalah dalam menyelesaikan tugas akademiknya (Azizah & Kardiyem, 

2020). Sebaliknya apabila individu memiliki academic hardiness maka 

individu tersebut tidak akan mudah sedih, terpuruk serta tidak bereaksi 

berlebihan ketika mengalami stressor sehingga individu mengalami stres 

akademik rendah (Hairina, dkk., 2022). Sejalan dengan pendapat Cahyasari, 

dkk., (2022) mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi membutuhkan 

academic hardiness untuk bertahan dalam situasi penuh tekanan, seperti 

menyelesaikan perkuliahan. Mahasiswa yang memiliki academic hardiness 

yang tinggi ditandai dengan mahasiswa yang dapat bertahan dalam kondisi 

yang sulit dan bisa menyelesaikan tugas akhirnya. 

Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan dapat disimpukan pentinya  

academic hardiness bagi individu yaitu individu mampu mengontrol, 

mengelola, mengendalikan serta mengubah pengalaman-pengalaman buruk 

yang dialami menjadi hal yang positif sehingga individu tidak mengalami 

stress akademik. Academic hardiness ini sangat penting dimiliki oleh setiap 

individu terutama mahasiswa akhir yang mengerjakan skripsi. Mahasiswa 

akhir dengan stress akademik yang berkepanjangan dapat mengancam 

kesehatan fisik dan mental (Sagita & Rhamadona, 2021). Penelitian Kobasa 

(1979) menunjukkan bahwa hardiness berhubungan dengan kesehatan fisik 

dan mental (Wilhartati, 2022). 
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Oleh karena itu, mahasiswa akhir diharapkan memiliki academic 

hardiness sehingga mampu menciptakan stress negatif menjadi hal yang 

positif serta memiliki keinginan untuk tetap maju, akan berusaha dengan cara 

apapun untuk dapat mengatasi kesulitan serta kejenuhan yang dirasakan saat 

mengerjakan skripsi. 

Namun pada kenyataannya (realitanya) mahasiswa memiliki academic 

hardiness yang rendah. Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Sekariansah & 

Sakti, 2019) berdasarkan  hasil deskriptif dengan sampel penelitian terdiri dari 

60 mahasiswa Teknik Mesin. Sebanyak 86.67% mahasiswa memiliki 

hardiness berada pada kategori rendah, 11.66% mahasiswa berada pada 

kategori tinggi serta 1.67% mahasiswa berada pada kategori sangat rendah. 

Hal ini berarti sebagian besar mahasiswa Teknik Mesin Universitas 

Diponegoro Semarang memiliki hardiness berada pada kategori rendah. 

Selanjutnya penelitian Anggawati & Satwika (2021) penelitian ini 

bertujuan untuk melihat karakteristik academic hardiness pada mahasiswa 

yang sedang mengerjakan skripsi yaitu angkatan 2017, 2016, 2015, 2014 dan 

2013. Diperoleh hasil bahwa karakteristik academic hardiness mahasiswa 

yang mengerjakan skripsi angkatan 2017 dan 2015 berada pada kategori 

tinggi, sedangkan academic hardiness mahasiswa yang mengerjakan skripsi 

angkatan 2016, 2014 dan 2013 berada pada kategori rendah. Mahasiswa 

merasa harus memberikan karya yang sempurna, namun mahasiswa juga 

mengalami penurunan motivasi, kurang percaya diri serta sering merasa 

cemas. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Azizah & Satwika (2021) menunjukkan 

bahwa tingkat academic hardiness mahasiswa yang mengerjakan skripsi 

selama Covid-19 terdapat 71.25% mahasiswa memiliki academic hardiness 

rendah, 16.25% mahasiswa memiliki academic hardiness tinggi dan 12.5% 

mahasiswa memiliki academic hardiness sedang. Sebagian besar mahasiswa 

yang sedang mengerjakan skripsi selama pandemi covid-19 berada pada 

kategori rendah, artinya mahasiswa tidak memiliki ketangguhan serta 

ketahanan psikologis dalam mengerjakan skripsi serta tidak mampu mengatasi 

permasalahan dan kesulitan dalam mengerjakan skripsi. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Muhammad, 2022) 

penelitian ini menggambarkan karakterisrik academic hardiness mahasiswa 

yang sedang mengerjakan skripsi yang ditinjau berdasarkan perbedaan budaya 

Jawa dan Tionghoa. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 15,92% berada 

pada kategori tinggi, 39,82% berada pada kategori sedang dan 43% berada 

pada kategori rendah. Artinya mahasiswa kurangnya memiliki academic 

hardiness pada saat menyelesaikan skripsi. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan di atas dapat 

disimpukan bahwa academic hardiness yang terjadi di lingkungan perguruan 

tinggi berada pada kategori rendah. Oleh karena itu penulis memiliki 

keinginan untuk melihat tingkat academic hardiness pada Departemen 

Kurikulum dan Teknologi Pendidikan tahun masuk 2018. yang sedang 

mengerjakan skripsi. Selain itu peneliti juga melakukan observasi lapangan, 
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dimana peneliti sering mendengar keluhan mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi. 

Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan peneliti terhadap 6 

mahasiswa Departemen Kurikulum dan Teknologi Pendidikan tahun masuk 

2018 yang sedang mengerjakan skripsi diperoleh informasi bahwa masih 

adanya mahasiswa yang memiliki academic hardiness yang rendah. Hal 

tersebut ditandai dengan mahasiswa mengalami stres dalam mengerjakan 

skripsi. Menurut Barus, dkk (2022) mahasiswa yang memiliki academic 

hardiness rendah ditandai dengan stres yang berkepanjangan. 

Stres yang dialami oleh mahasiswa ini ditandai dengan kesulitan dalam 

menemukan judul penelitian, revisi proposal yang tidak kunjung selesai, tidak 

memiliki semangat dalam mencari referensi yang disarankan oleh dosen 

pembimbing, berkesulitan dalam menemui dosen pembimbing sampai pada 

kebingungan dalam mengolah data penelitian. Selain itu mahasiswa juga 

sering menangis, marah dan suka menyendiri ketika mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan perbaikan skripsi. Mahasiswa juga sering mengalami 

perubahan mood yang tidak stabil, sering sakit, selera makan menurun, susah 

tidur bahkan ada 2 mahasiswa yang tidak ingin menyelesaikan 

perkuliahannya. 

Pengumpulan data yang penulis dapatkan didukung dengan pendapat 

Barus, dkk (2022) mahasiswa yang menyusun skripsi akan mengalami 

kesulitan dalam menentukan judul skripsi, kesulitan dalam proses 

pengambilan data awal, dosen pembimbing yang sulit untuk ditemui, merasa 
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lelah, sulit berkonsenterasi serta proses revisi berulang. Berdasarkan fenomena 

tersebut penulis merasa perlu untuk mengkaji lebih lanjut mengenai academic 

hardiness pada mahasiswa Teknologi Pendidikan tahun masuk 2018 yang 

sedang mengerjakan skripsi. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dirasakan ketidaksesuaian antara 

harapan dan kenyataan yang terjadi di lapangan. Dimana dari satu sisi 

harapannya mahasiswa mampu mengahadapi kesulitan dalam menyelesaikan 

tugas akhir serta meminimalisir terjadinya stres yang berkepanjangan serta 

dampak yang akan muncul. Namun pada kenyataan di lapangan tidak semua 

yang diharapkan tercapai. Hal ini disebabkan karena individu tidak memiliki 

kepribadian hardiness. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa academic hardiness merupakan 

kepribadian unik yang dimiliki individu untuk dapat mengubah stressor 

menjadi hal yang positif. Individu yang memiliki kepribadian hardiness 

tinggi, maka individu tersebut mampu menghadapi rintangan serta tahan 

banting dalam menghadapi tugas akademik yang sulit. Individu yang memiliki 

kepribadian hardiness ditandai dengan tiga aspek yakni: control, commitment 

dan challenge. 

B. Identifikasi Masalah 

Menurut Bissonnette (1998) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

hardiness yakni disposisional, karakteristik keluarga, dan dukungan eksternal. 

Selain itu, menurut Swagery, dkk. (2017) ada 2 faktor yang mempengaruhi 

kepribadian hardiness yakni faktor internal dan faktor eksternal.  Faktor 
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internal yang dapat mempengaruhi seseorang menjadi hardiness adalah 

penerimaan diri sendiri sedangkan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 

seseorang menjadi hardiness adalah lingkungan sosial. Berdasarkan paparan 

di atas, maka dapat dirumuskan identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Terdapat mahasiswa yang kurangnya memiliki academic hardiness 

sehingga dapat menimbulkan stres yang tinggi dalam mengerjakan 

skripsi. 

2. Terdapat mahasiswa dengan stress akademik yang berkepanjangan 

sehingga mengancam kesehatan fisik dan mental. 

3. Terdapat mahasiswa yang mengalami penurunan berat badan secara 

drastis akibat menurunnya selera makan disebabkan oleh revisi skripsi 

yang tidak kunjung selesai. 

4. Terdapat mahasiswa yang sering menyendiri dan menghindari keramaian 

agar tidak merasa sedih saat berinteraksi dengan teman satu jurusan. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti 

memberikan batasan masalah agar permasalahan tidak meluas dan agar tetap 

fokus terhadap masalah yang akan diteliti. Peneliti memiliki variabel 

Academic Hardiness yang menjadi batasan pada penelitian ini, maka dari itu 

yang menjadi fokus pembahasan dalam penelitian ini yaitu Academic 

Hardiness pada Mahasiswa. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat 

academic hardiness pada mahasiswa Kurikulum dan Teknologi Pendidikan 

tahun masuk 2018 yang sedang mengerjakan skripsi. 

E. Asumsi Penelitian 

Asumsi dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Setiap mahasiswa memiliki cara yang berbeda-beda dalam menghadapi 

ancaman terjadinya stres. 

2. Mahasiswa membutuhkan kepribadian hardiness dalam mengatasi stres 

akademik. 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan 

bagaimana tingkat academic hardiness pada mahasiswa Kurikulum dan 

Teknologi Pendidikan tahun masuk 2018 yang sedang mengerjakan skripsi 

dilihat dari aspek commitment, control dan challenge.  

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat baik secara teoritis 

dan juga praktis, sebagai berikut: 

a. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan di bidang Bimbingan dan Konseling 

terkhusus dalam melihat academic hardiness pada mahasiswa. 
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b. Memberikan masukan bagi konselor dalam menumbuhkan 

(meningkatkan) academic hardiness pada siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa diharapkan memperoleh pemahaman academic 

hardiness serta menumbuhkan ketangguhan dalam menghadapi situasi 

akademik yang sulit. 

c. Bagi peneliti diharapkan bisa menjadi acuan untuk penelitian 

selanjutnya yang lebih mendalam.


